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ABSTRACT

Soybean is the third important food crop after rice and corn. The development of this crop on sub

optimal land ,sttch as acid land is constrained by low soil fertility and high saturation rf Al and Fe '

micro elements. it is needed varieties that are able to adapt to the stress. The correlated churocter

information as well as knowing the relationship pattern between the characters and the results

importctnt to determining the tolerance of the plant to soil acidity. The study was conducted by

testing l0 soybean strains on acid dry land in Sidey District, ManolouQri District, West Papua in

the dry season of 2010, using a randomized block design with four replications. The result showed

that the cofficient of direct elfect of the observed variable was low (not real) to the result. The

actttal effect on the resylts is obtained through indirect influence based on high coeJJicient of
indirect ffict analysis. Analysis Correlation showed signiJicant positive correlation with yield was

plant height, number of .fertite book, age 50o%flowering, number of crop/plot, harvest age, seed

weight/l0 clump and number of pods.

Keyworcls: path analysis, Soybean, acidic dry land

ABSTRAK

KerJelai merytpakan tanaman pangan ketiga yeng penting setelah padi dan jagung.

Pengembangan tanoman ini pada lahan sub optimal seperti lahan masam terkendala pada tingkat

kesubnran tanah yang rendah dan kejenuhen unsur mikro Al dan Fe yang tinggi. olehnya itu,

dibutuhkan varietas yorg *o*pu berarlaptasi pada cekaman tersebut. Informasi karakter yang

berkorelasi serta mengetahtti pola hubtLngan antara kurakter dengan hasil penting clalam

menentukan toleransi tanaman terhaclap kemasaman lqnah. Penelitian dilaksqnakan clengan

mengnji l0 galttr kedelai pada lahan kering masam di Distrik Sidey, Kabupaten Manokwari,

Papua Barcttpculct mttsim kemqraLt 2010, menggunqkan rqncangan acak kelompok dengan empat

ttlangan. Hasil penelitian menunjukkctn Nilai koefisien pengaruh langsung dari variabel yang

rlicrmati rendah (tidak nyata) terhadap hasil. Pengaruh nyata terhadap hasil diperoleh melalui

pengaruh tidak langsung berdasarkqn nilai koefisien pengaruh tidak langsung yang tinggi. Analisis

korelusi menunjukkan korelasi yang nyata positif dengan hasil adalah tinggi tanamqn, iumlah
btfttt sttbttr, umur 502(, berbunga, jumlah tanaman panen/petak, umur ponen, berat biii/10 rLrmpLrn

dan jumlah polong isi.

Kuta Kunci: Sidik Lintos, Kedelai, Lohon kering masam
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman pangan ketiga
yang penting setelah padi dan jagung. Selain terkait
dengan pemenuhan protein nabati, tanaman ini juga
dibutuhkan sebagai bahan baku industri terutama
industri kecap dan bahan baku industri makanan
ringan lainnya. Produksi kedelai di Indonesia masih
rendah, sedangkan kebutuhan terhadap tanaman
kedelai semakin hari semakin tinggi sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk (Partohardjono,
2005). AMIS (2015) dalam Heru dkk (2016) me-
nyatakan bahwa kebutuhan kedelai di Indonesia,
sebanyak 66.67% masih dipenuhi dari impor pada
tahun 2013.

Penurunan produksi kedelai diperkirakan
terjadi selain karena penurunan produktivitas
tanaman juga karena adanya penurunan luas panen
akibat besarnya alih fungsi lahan ke penggunaan
selain sektor pertanian. Alih fungsi lahan banyak
terjadi di Pulau Jawa dengan pertumbuhan pen-
duduk yang besar. Oleh karena itu, salah upaya
peningkatan produksi kedelai yang dapat dilakukan
adalah dengan perluasan wilayah tanam di luar
Pulau Jawa meskipun wilayah tersebut sebagian
besar merupakan lahan marginal yang kurang
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman.

Lahan marginal dapat diarlikan sebagai lahan
yang memiliki mutu rendah karena memiliki
beberapa faktor pembatas jika digunakan untuk
keperluan tertentu (Yuwono 2009). Salah satujenis
lahan marginal yang terdapat di Indonesia adalah
lahan masam. Luas total lahan kering masam di
Indonesia sebesar 102.8 juta ha (Mulyani et al.,
2004). Kendala utama budidaya di tanah masam
adalah adalah tingkat produktivitas lahannya rendah
oleh karena adanya defisiensi asam fosfor (P) dan
toksisitas alumunium (Al) yang dapat menurunkan
produktivitas tanaman. Kemasaman tanah dan
kandungan Al yang tinggi dapat merusak perakaran

tanaman sehingga kemampuan penyerapan air dan
unsur hara terhambat, kandungan unsur hara
makro dan mikro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan Mo
yang rendah, yang menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat dan mati (Sutjahjo, 2006).

Perbaikan sifat fisik dan kimia tanah pada
lahan masam relatif lebih mudah dilakukan dengan
teknologi pemupukan, pengapuran, serta penge-
lolaan bahan organik (Balitan 2006; Mulyani et al.
2004). Namun demikian manipulasi sifat fi sik kimia

JZ

tanah melalui pengapuran dan pemupukan adalah
upaya yang sangat mahal dan bersifat sementara
sehingga usaha tani menjadi tidak ekonomis.
Menurut Sungkono et al. (2009) ; Puspitasari el
al. (2012) pengembangan varietas toleran tanah
masam adalah salah satu alternatif untuk mening-
katkan efisiensi budidaya di tanah masam. Oleh
karena itu, perakitan varietas kedelai yang toleran
pada lahan masam merupakan salah satu altema-
tive upaya peningkatan produktivitas kedelai pada
lahan lahan masam yang pada umumnya memiliki
kesuburan tanah yang rendah. Alternatif ini meru- '

pakan metode yang tepat karena hasilnya yang
permanen (dapat diturunkan pada generasi
selanjutnya.

Syarat utama untuk merakit varietas unggul
toleran kemasaman tersebut adalah tersedianya
materi genetik yang memiliki sifat ketahanan
terhadap cekaman Al yang terekspresi melalui
penampilan pertumbuhan yang baik dan produk-
tivitas tinggi. Seleksi pada kedelai yang dilakukan
pada lahan masam dimaksudkan untuk niengiden-
tifikasi genotipe kedelai yang potensial untuk
dikembangkan atau memilih galur-galur yang
potensial menjadi salah satu tetua dalam pengem-
bangan varietas kedelai toleran lahan masam.
Keberhasilan seleksi genotipe ditentukan oleh
beberapa faktor, salah satunya karakter seleksi
yang digunakan, dimana tingkat toleransi dipeng-
aruhi oleh banyak karakter (gen), seperti karakter
agronomis, morfologi, dan fisiologi tanaman serta
komponen hasil. Derajat keeratan hubungan antara
hasil dengan karakter lain dapat diduga dengan
menghitung nilai koefisien korelasi. Namun tingkat
korelasi tidak dapat menggambarkan hubungan
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
hasil. Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan
sidik lintas (path analysrs), dimana masing-masing
karakter dapat dihitung kontribusi relatifnya
terhadap hasil ke dalam komponen pengamh lang-
sung dan tidak langsung, sehingga hubungan kausal
di antara karakter melalui alur terpisah yang di-
bangun dalam diagram alur dapat diketahui
(Streiner, 2005; Singh and Chaudhary, 2010; Toebe
and Filho, 2013;KozakandAzevedo ,2014 dalam
Efendi (2016). Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel/
karakter yang berkorelasi dengan hasil serta me-
ng eta hui p o I a hubung an antar a karakte r. Informa s i
ini dapat berperan dalam menentukan toleransi
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tanaman terhadap kemasaman tanah berdasarkan

nilai koefisien korelasi serta pengaruh langsung dan

tidak langsung terhadap hasil pada kondisi pena-

naman di lahan masam.

BAHAN DAN MBTODE

Penelitian dilaksanakan pada lahan kering

masam di Distrik Sidey, Kabupaten Manokwari,

Papua Baratpada musim kemarau 2010, meng-

gunakan rancangan acak kelompok dengan empat

ulangan. Sebanyak 1 0 galur harapan yaitu (SC2P2.

99.s.4.s 1-6-1 (G1), 5C2P2.151.3.5.1-10 (G2),

sc5P2P3. 23 .4.1 -3 -28 -3 (G3), SC5P2P3 .5 .4.r -5

(G4), SC5P2P3.23.41.r-5 (G5), SC5P2P3.

48.3 l. 1-10 (G6), SJ-5/Msr.99 .5.4.5-l-6-l (G7),

Msr/SJ-5.2 1 .3.7 -3 -2'7 -I (G8), Msr/S J -5.23 .4.1 - 3 -

28-3(G9), Msr/SJ-5.23.4.1-5 (Gl0) dan empat

varietas pembanding yaitu, Tanggamus' Wilis,
Anjasmoro, dan Tegal ditanampada lahan masam.

Benih kedelai ditanam denganjarak tanam 40cm

x I 5cm, 2-3 bijil lubang. Pengendalian gulma dila-

kukan pada umur 3 dan 6 minggu setelah tanam'

Pemupukan 75 kg urea, 100 kg SP36 dan 100 kg

KCI/ha. Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlahbuku subur, umur

berbunga, utnur panen, jurnlah tanaman panen, berat

bU i/ I 0 rumpun, jumlah polong isi, jumlah polong

harnpa, berat 1 00 bij i dan hasil bU i(t/ha)

Data hasil pengamatan dianalisis sidik I intas'

Analisis sidik lintas dilakukan melalui dua tahapan

analisis yaitu analisis regresi linear berganda serta

analisis korelasi. Analisis linear berganda untuk

mengetahui pengaruh langsung variabel terhadap

hasil sedangkan analisis korelasi untuk mengetahui

tingkat keeratan dari variabel. Analisis data baik

regresi dan korelasi menggunakan software SPSS

versi 2 l.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Korelasi untuk menentukan karakter
yang saling berkorelasi

Analisis korelasi menggambarkan besamya

koefisien korelasi atau tingkat keeratan hubungan

antara satu karakter dengan karakter lainnya,

sehingga diketahui karakter-karakter yang saling

berkorelasi nyata. inlormasi karakter yang ber-

korelasi dengan hasil pada kondisi cekaman dibu-

tuhkan pada seleksi genotipe kedelai yang ber-

potensi toleran pada kemasaman tanah. Hasil
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analisis korelasi dalam penelitian ini, menunj ukkan

tujuh variabel berkorelasi positif nyata dengan hasil,

yaitu tinggi tanaman dengan nilai koefisien korelasi

(r) 0.666, jurnlahbuku subur (r:0.654), umur 50 %n

berbunga (r:0. 65 6), j umlah tanaman panen/petak

(r:0.535), umur panen (r- 0,628), berat biji/ l0
rumpun (r:1,00) dan jumlah polong isi (r:0,708)
(Tabel 1).

Tabel 1. Korelasi antara beberapa variabel (X 
,

dengan hasil (Y)

Variabel ({) Nilai koe fisien korelasi

te dradap hasil (Y)

Xl Tinggi Tanaman

X2 Jumlah cabang

X3 Jumlah buku sublr

X4 Umur berbunga

X5 Umur panen

.Tumlah Tanaman
X6

panen

Berat biii ner l0
x7

rumpun

X8 Jumlah polongisi
.Iumiah oolons

X9
hampa

Xl0 Berat 100 biji

.666

.428
.6s4.

.6 56

.628-

.5 35

1.000--

.70 8-.

.024

.098

Nilai koefisien korelasi yang nyata positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tata-tata

dari karakter tersebut maka semakin tinggi hasil

yang diperoleh. Sebaliknya semakin kecil nilai dari

karakter tersebut, semakin rendah hasil yang diper-

oleh pada kondisi cekaman kemasaman tanah.

Karakter yang berkorelasi nyata positifpada pene-

litian ini dapat digunakan sebagai karakter seleksi

galur toleran pada lahan masam.

Analisis sidik lintas untuk mengetahui variabel
yang berpengaruh terhadaP hasil

Analisis jalur atau analisis lintas (path analy-

sis) digunakan untuk.mendaptkan gambaran

tentang korelasi langsung ataupun tidak langsung

antar variabel. Sidik lintas bertujuan untuk memilah

koefisien korelasi ke dalam komponen koefisien

lintas yang mengukur pengaruh langsung dan tidak

langsung. sehingga hubungan kausal di antara

karakter yang dikorelasikan dapat diketahui (Singh

and Chaudhary, 2010). Melalui analisis ini dapat

ditentukan kontribusi relatif dari komponen

pertumbuhan dan komponen lainnya terhadap hasil

yang diperoleh. Hasil analisis sidik lintas menun-

jukkan pengaruh langsung yang tidak nyata pada

-J -l



variabel yang diamati dengan nilai koefisien peng-
aruh langsungpada variabel tinggi tanamanyaitu (PXl
- 0,200), jumlah cabang (PX2- -0.187), jumlah buku
subur (PX3: 0,014), umur berbunga (PX4: 0,038),
umur panen (PX5 : 0,091), jumlah tanaman panen
(PX6: -0.034), berat biji (PX7: 1.964), jurnlah polong
isi (PX8: -1,864), junrlahpolonghampa (PX9: - 0.142)
dan berat 100 b1i (PXl0: - 0.1.188). (Tabel 2).
Menurut Singh and Chaudhary (2010) Jika variabel
yang memiliki nilai koefisienpenganrh langsung rendah

terhadap hasil, perlu diperhatikan nilai pengaruh
variabel tersebut terhadap hasil secara tidak langsung
melalui variabel lainnya (Singh and Chaudhary, 2010).
Variabel yang tidak berpengamh terhadap hasil melalui
variabel lainnya dipilih yang memiliki nilai koefisien
pengaruh tidak langsung >0,09. Berdasarkan hal
tersebut maka sepuluh variabel yang diamati
berpengaruh nyata terhadap hasil melalui pengaruh
tidak langsung oleh karena nilai koefisien pengaruh
tidak langsung > dari 0.09 (gambar 1).

Tabel2. Pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil

Nlai koefisien pengaruh tidak langsung dari variabel
X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 XIO

.79r.. .681-- .829.. .758.- .666.. .708.. .076 -.438

.524 .593. .618- .470 .428 .52t .141 -412

.7t4-. .801-- .859.. .654- .753-r -.119 -.487

.714 .729-- .670.- .656- .581- .247 -.287

.801 .729 .918.. .O8. .669-. .076 -.42t

.859 .670 .918 .53s. .64t. -.t2s -170

.6s4 .656 .628 .53s .708.. .024 -.098

X1:tinggitanaman, X2-jumlahcabang, X3: Jumlahbuku subur, X4:umurberbunga, X5- umurpanen, X6- Junrlah
tanaman panen, X7: berat biji/ l0 rumpun, X8: Jumlah polong isi, X9: Jumlah polong hampa, X l0- Berat 100 biji.

Keterangan: Y - hasil, TT (Xl): tinggi tanaman, JC(X2): jumlah cabang, JBS (X3)-jumlah buku subur, UB(X4):
umur berbunga, UP (X5):umur panen, JTP(X6)-j umlah tanaman panen, BB(X7):berat br.l i per I 0 rumpun, JPI(X8):
jumlah polong isi, JPH(X9): jumlah polong isi, B 100(X10): berat 100 biji.

Gambar 1. Diagram jalur (path) beberapa variabel yang secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi hasil
kedelai pada lahan masam.

Variabel

X1

x2

X3

x4

X5

X6

x7

X8

X9

xl0

Pengaruh
langsung

.200

-.1 87

.07 4

.03 8

.091

-.034

t.964

-1.864

x2
.80 1..

.524

.593

.618

.47 0

.428

.52t

-.142 .l4l
_1.188 -.4t2

.58 I .69 .64t .708

.247 .07 6 -.t29 .024

-.287 -.421 -.470 -.098

- t?q
.767

-.329 .449

-.7 67 .449

.753

-.1 19

-.487

*lo 
,

-,
rx2x3 1,
(o \)4t'"';<
(0-714\ ,,
rx4x5,<'

t0.7291 ->r
-,

rx5x64
(0,er8) ,
rx6x4

(0.53 5 )

,*l^S-y',
(0.708) )rx8x9 - >
(-0.129) ,,rx9xlQ,z/ ,
(0.449

TT (x1)

I

JC (x2)

JBS (X3)

uB (x4)

. uP (xs)

JrP (X6)

BB(x7)

JPr (X8)

IPH {XC)

8100 (x1"0)

Pvx 1 l0-200 t

pyx2 (-.0. | 87)

Pyx2(0.074)

P1x3(0.038)

Prx5(0.091)

P1x6-.034

PyxT( I .964)

Pyx8(-1.864)

P1x9(-0. 1 a2)

Ps10( -1.188)
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Tabel3. Nilai variabel dari l0 genotipe dan varietas kedelai pada lahan masam di Manokwari, Papua

Barat.

Genoti Xl x2 x3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 xl0 Hasil

ne (cm) (hr) (hr) (er) (gr) (t/h)

c1
G2
G3

G4
G5

G6
c7
G8
G9
Gt0
T
w
A
TE

63.78 1 1.30

62.ts 10.9

68.75 I 1.05

55.38 8.1

54.34 8.5

l2.l 1.3

14.3 1.3

13.7 L.2

13.1 1.3

t2.4 1.1

13.5 r,2
l3.l t.t
13.5 1.3

10.0 L.1"

14.5 L.2

10.2 1.3

10.8 L.2

12.3 1.0

1 5.9 0.9

6.35 42.7 90.2 178.5 I1.4 93.9 r2.9
43.0 89.0 178 I 1.0 76.4 20.2

41.s 86.7 177.2 t0.2 74.6 l5.l
42.5 87.5 119 t0.1 81 .2 14.5

5.88 39.7 87.2 1'18.'1 8.99 72.3 14.3

6.98

6.57

6.68

55.25

55.25
56.81

64.19

54.88
62.31

55.09
s3.28
3 t.59

7.0

10.05

8.0

I 1.00

7.4

8.65

9.45
8.8

5.7 5

6.23

6.32
6.93

6.62
6.40
7.32

6.82
6.68
4.4'7

39.7

1t.5
38.2

39

41.5
43

42.2
40.2

3 5.5

87.2

89.7

88.0
89.5

89.'7

89.0

87.5

86.5

76.2

178.2

17 8.7

179.2

178.2

t78.2
t79.5
118.2

t79
168.7

9.59
8.9s
l 1.0

9.24
10.2

10.7

10.0

7.97
1.60

70.1
68

85.0
92.3
10
104

92.4
64.6

46.6

15.8

14.8

9.2

14.5

t7.4
12.0

12.3

t2.2
14.3

Keterangan: X1 - tinggi tanaman, 12 : jumlah cabang, X3: jumlah buku subur, X4 : umur berbunga, X5 : umur

panen, X6 : jumlah tanaman panen,XT : Berat biji per 10 rumpun, JPI(XS): jumlah polong isi, JPH(X9): jumlah

polong isi, B100(X10)- berat 100 biji. T: Tenggamus, W - Wilis, A:Anjasmoro, TE= Tegal'

Berdasarkan analisis korelasi diketahui
variabel yaitu tinggi tanaman, jumlah buku subur,

umur 50 o% berbunga, jumlah tanaman paner/petak,

umur panen, berat bij i/ I 0 rumpun dan j urnlah polong

isi ((Tabel I ) berdampak positifnyata terhadap hasil

pada kondisi lahan masam. Tinggi tanaman yang

besar nyata menunjang pertumbuhan jumlah buku

subur (r:0.79 1) berat bij i per rumpun (r:0.666) dan

jumlah polong isi (r:0.708). Hal ini menunjukkan

keragaan pertumbuhan tanaman yang baik mendu-

kung pertumbuhan komponen hasil dan hasil tana-

man. Tingkat keeratan huLnmgan antara karakter

dalam berkontribusi terhadap hasil tanaman disajikan

padaTabel I dangambar 1.

Permasalahan utama yang sering dijumpai

dalam usahatani di lahan masam adalah kadar Al
dan Fe berlebihan sehingga berpotensi meracuni

tanaman, selain itu j uga dapat mengakibatkan unsur

P menjadi kurang tersedia bagi tanaman karena

terfiksasi oleh Al/Fe (Liao et al. 2006). Kelarutan

Al dalam larutan tanah akan meningkat dengan

menurunnya nilai pH tanah. Al menghambat
pertumbuhan tanaman dengan mempengaruhi
proses pertumbuhan dan perkembangan akar.

Beberapa laporan menyatakan bahwa target utama

dan peftama keracunan Al adalah jaringan akar

tanaman. Dalam penelitian ini beberapa genotipe

yang diuji memberikan rata-rata hasil yang tinggi

sejajar dengan varietas Wilis dan Tenggamus. Hal

ini menunjukkan kemampuan akar genotipe Wilis
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untuk mampu beradaptasi dengan kandungan Al
yang tinggi, sehingga tidak mengganggu fungsi
akar. Kemampuan genotipe ini juga terlihat pada

cekaman Al berat dan perlakuan cekaman keke-

ringan, dimana genotipe ini mengalami penurunan

pertumbuhan akar yang paling kecil dibandingkan

dengan lima genotipe (Hanum et al., 2007).
Kerusakan akar yang berkelanjutan menyebabkan

rusaknya system penyerapan air dan mineral nutrisi
yang berujung pada pengurangan hasil panen

(Femrfino et a|.,2000).

Hasil penelitian lain dengan menggunakan

Al sebagai agen seleksi pada tanaman kedelai
menunjukkan bahwa varietas Wilis mampu bera-

daptasi pada lahan kering dan masam pada konsen-

trasi 7 5%o Al. Genotipe yang tahan menghasilkan

bobot kering akar lebih tinggi dan sebaliknya pada

genotype yang rentan (Hanum et aI.,2007). Pene-

litian Giono dkk (20 1 5) melalui iradiasi sinar gamma

50 gy dan 25 gy diperoleh genotipe toleran yaitu

varietas Menyapa, Orba dan Tanggamus. Hasil
tinggi yang dicapai oleh galur dan varietas meng-

gambarkan kemampuan tanaman beradaptasi
dengan baik pada kondisi tanah masam. Syahri dan

Somantri (2014) dan Triadiati et al. (2013) menye-

butkan bahwa varietas Tanggamus dan Wilis adalah

kedelai yang toleran terhadap kemasan tanah se-

hingga mampu berproduksi dengan baik. Menurut
Fitter dan Hay (1991) kemampuan tanaman ber-

adaptasi pada lahan masam diduga terkait dengan

mekanisme ekslusi ameliorasi, dan toleransi.
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Kemampuan tanaman mengenal ion toksik dan men-
cegah agar tidak terambil sehingga tidak mengalami
toksisitas disebut ekslusi, atau tanaman meng-
absorbsi ion tersebut namun mampu meminimumkan
pengaruhnya (ameliorasi), atau tanaman dapat
mengembangkan sistem metabolis yang dapat
berfungsi pada konsentrasi toksik yang potensial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai koefisien pengaruh langsung dari
variabel yang diamati rendah (tidak nyata) terhadap
hasil. Pengaruh nyata terhadap hasil diperoleh
melalui pengaruh tidak langsung berdasarkan nilai
koefisien pengaruh tidak langsung yang tinggi.
Analisis korelas i menunj ukkan kore lasi y ang ny ata
positif dengan hasil adalah tinggi tanaman, jumlah
buku subur, umur 50 o/oberbunga. jumlah tanaman
panen/petak, rrnur panen, berat biji/l0 rumpun dan
junrlahpolong isi.
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